BAB IV

ANALISIS

A. Kualitas hadis tentang pamali dalam kutub al-Tis’ah

1.

‘Abdullah ibn ‘Amr

Semua hadis yang dikeluarkan oleh Bukahri, Muslim, Abu Dawud, al-
Turmudhi, Nasa’i, Malik ibn Anas, dan Ahmad melalui Jalur al-Zuhri dari
Hamzah dan Salim dari ‘Abdullah ibn ‘Amr adalah hadith Sahih.

Kesahihan hadis tersebut dikarenakan sudah memenuhi syarat-syarat dari
hadis sahih'. Meski terdapat beberapa perawi yang cacat seperti yang sudah
diuraikan pada bab sebelumnya. Tapi tidak sampai mengakibatkan keda ’ifan
hadis yang diriwayatkan dari jalur al-Zuhri.

Setelah melakukan penelitian, ternyata al-Zuhri tidak meriwayatkan
sendirian, melainkan diikuti oleh murid-muridnya diantaranya; [1] Sufyan ibn
‘Uyainah. [2] Malik ibn Anas. [3] ‘Abd al-Rahman ibn Ishaq. [4] Shu’aib. [5]
AbuUwais. [6] Ma’mar. [7] Yunus. [8] Ishaq. [9] Yahya ibn Sa’d. [10] ‘Abdullah

ibn Muhammad. [11] Musa ibn ‘Ugbah. [12] ‘Utbah ibn Muslim.

' Menurut pandangan mayoritas ulama hadis, syarat-syarat kesahihan hadis ada lima macam.
Yakni: [1] sanadnya sambung; [2] periwayatannya adil; [3] periwayatannya dabit; [4] tidak
terdapat kejanggalan (shudhudh); dan [5] tidak dapat cacat (illat). Tiga macam syarat yang
disebutkan pertama berkenaan dengan sanad saja, sedang dua macam syarat yang disebutkan
terakhir, selain berkenaan sanad juga berkenaan dengan matan. Lihat ibn al-Salah, Ulum al-
Hadith, (al-madinah al-Munawwarah: Maktabah Ilmiyah: 1972), 63-64. Lihat juga al-
Nawawi, al-Taqrib li al-Nawawi Fann Ushul al-Hadith (Kairo: Abdurrahman Muhaammad,
t.th), 2.



Dari semua jalur al-Zuhri ada beberapa yang dinyatakan hasan hingga da'if
oleh kritikus yaitu [1] Jalur ‘Abd al-Rahman ibn Ishaq yang dikeluarkan oleh ibn
Majjah, dinilai oleh mayoritas kritikus hadis hasan sahih disebabkan kelemahan
dalam hafalannya. [2] Jalur Ishaq ibn ‘Isa yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad
yang mayoritas kritikus menilainya saduq sehingga meningkat menjadi hasan
sahih. [3] Dari Jalur Yunus terdapat nama Qasim ibn Mabrur yang dikeluarkan
oleh Nasa’i yang dinilai oleh kritikus pada tingkat hafalannya yang kurang
(saduq) yang dalam hal ini masuk kategori hasan sahih. [4] Jalur Abu Uways
yang dikeluara oleh Imam Ahmad yang dinilai oleh kebanyakan keritikus hadis
negatif yang mana menurut al-Daruqutni menjelaskan dengan detail
kecacatannya jika menerima dari al-Zuhri. Sehingga dari jalur Abu ‘Uways
dinilai da if. [5] Dari jalur Ishaq ibn ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman al-Quraishy.
Yang dinilai oleh mayoritas kritikus hadis da’if bahkan sampai matruk oleh
Nasa’i karena oleh sebagian kritikus ia termasuk seseorang yang tidak netral atau
termasuk aliran khawarij sehingga ulama menilai dari jalurnya da 'if.

Jika semua jalur periwayatan beserta yang da’if dijadikan satu, maka derajat
hadis yang diriwayatkan melalui jalur al-Zuhri dari Hamzah dan Salim dari

‘Abdullah ibn ‘Umar adalah sahih li dhatih dan dapat diamalkan.






2. Sahlibn Sa’d

Perawi dari jalur Sahl ibn Sa’d yang diriwayatkan oleh muridnya Abu Hazim.
Sedangkan Abu Hazim dalam meriwayatakan hadis juga tidak sendirian,
melainkan disaksikan oleh muridnya yaitu Malik ibn Anas dan Hisham.

Disamping Hisham yang melalui satu kesaksian tapi Malik dalam hal
kesaksian ini tidak sendiri dalam meriwayatkan hadis tersebut, karena didapatkan
beberapa saksi diantaranya adalah [1] ‘Abdullah ibn Salamah dalam Bukhari dan
Muslim. [2] ‘Abdullah ibn Yusuf dalam sahih muslim. [3] ‘Abd al-Salam dari
‘Abdullah ibn Nafi’ dalam Sunan ibn Majjah. [4] Rawh dan Ismail dalam
Musnad Ahmad. Secara keseluruhan dalam kutub al-Tis’ah yang meriwayatkan
melalui Sahl ibn Sa’d diantaranya adalah Bukhari, Muslim, ibn Majjah,
Muwatta’ dan Musnad Ahmad ibn Hanbal.

Dari semua perawi meski di dapati sebagian perawi yang tidak memenuhi
persyaratan hadis sahih, setelah diteliti dari jalur lainnya di dapati perawi yang
memenuhi kriteria hadis sahih maka secara otomatis meningkat menjadi sahih li
ghayrih.

Jika semua perawi dikumpulkan dari jalur Sahl ibn Sa’d, maka hadis tersebut

dihukumi Sahih li Dhatih dan dapat pula diamalkan.






3. Hukaim ibn Mu’awiyah

Hadis dari jalur Hukaim ibn Mu’awiyah yang diriwayatkan oleh muridnya
Hisham ibn Sa’d dan ‘Aly ibn Hajr dari Isma’il ibn ‘Ayyash dari Sulaiman ibn
Muslim dari Yahya ibn Jabir.

Hadis riwayat Hukaim ibn Mu’awiyah di dapati dalam sunan al-Turmudhi
dan sunan ibn majjah yang keduanya menurut kritikus hadis mempunyai
kecacatan yang tidak sampai masuk ke drajat sahih.

Al-Turmudhi dalam sunannya ternyata dalam runtutan sanadnya memiliki
kecacatan yang tidak bisa mencapai sahih seperti Mu’awiyah ibn Hukaim yang
dinilai magbul dan disebutkan dalam al-Jarh wa al-Ta dil dan lagi tidak banyak
dari para krtikus mengetahui siapa ia sebenarnya. Ismail ibn ‘Ayyash yang dinilai
kebanyakan kritikus hadisnya dinilai sahih ketika ia di Sham selebihnya tidak
karena hadis di atas turun ketika di Madinah.

Sedangkan dari jalur ibn Majjah terdapat nama Hisham ibn Sa’d yang dinilai
mayoritas ulama kurang hafalannya (Sadugq).

Dan hal yang tidak kalah penting selain kecacatan sanad, ternyata hadis yang
diriwayatkan dari jalur Hukaim ibn Mu’awiyah adalah hadis Shad. Sesuai dengan
kaidah kesahihan hadis maka hadis tersebut da if dan tidak bisa dipakai sebagai

hujjah.






4. Jabir ibn ‘Abdullah

Adapun hadis yang perawinya Jabir ibn ‘Abdullah, yang diriwayatkan oleh
ibn Juraij dari Abu Zubayr. Ibn Juraij dalam meriwayatkan hadis tersebut tidak
sendiri.

Diantara murid-muridnya adalah Muhamad ibn ‘Abdullah dari Khalid ibn al-
Harith yang dikeluarkan oleh Nasa’i,

Rawh ibn ‘Ubadah dari ibn Juraij, ‘Abdullah ibn al-Harith yang dikeluarkan
oleh Imam Ahamad dan Ishaq ibn Ibrahim dari ‘Abdullah ibn al-Harith yang
dikeluarkan oleh Muslim.

Dalam susunan perawi ternyata diketahui bahwa Abu Zubair merupakan
perawi yang fadlis menurut kebanyakan kritikus hadis, untuk itu sesuai dengan
kajian ‘ulum al-Hadith jika di dapati perawi yang seperti itu maka hadis tersebut

temasuk hadis dha 'if dalam segi sanad.






5.

10

‘Aishah

Adapun hadis dari jalur ‘Aishah yang diriwayatkan oleh muridnya Qatadah
dari Abi Hasan. Ditemukan Qatadah mempunyai murid diantaranya Bahz dari
Hammam, Yazid ibn Harun dari Hammam dan Rawh ibn ‘Ubadah dari Sa’id
yang secara keseluruhan dikeluarkan oleh Imam Ahmad.

Dari urutan sanadnya terdapat nama Qatadah yang di nilai beragam oleh
kalangan kritikus. Mulai dari thigqah, hafiz hingga tadlis. Setelah dilakukan
penelitian dari aspek lain, ternyata Qatadah adalah seorang yang buta sejak ia
lahir.

Oleh karena Qatadah di nilai al-Mudallis oleh kritikus hadis seperti ibn
Hibban dan al-Suyuti, sementara dia meriwayatkan dengan cara ‘an’anah, maka
status hadis tersebut adalah dhaif.

Sehingga hadis ini di nilai da 7f, akan tetapi hadis tersebut dapat meninggakat
menjadi hasan li ghairih karena terdapat persaksian dari jalur lain meski sama-

sama dinilai da 'if oleh para kritikus.
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B. Pemaknaan hadis tentang Pamali

Kajian matan merupakan penelitian terhadap matan hadis sebagai upaya meneliti
kebenaran teks sebuah hadis, apakah matan hadis itu benar-benar berasal dari Nabi
SAW. karena tidak setiap hadis Nabi yang sanadnya sahih matannya juga sahih
sehingga perlu adanya pengkajian matan.

Untuk menetukan keshahihan sanad hadis, para ulama memberikan kaidah-kaidah
khusus, akan lain halnya pada matan, ulama tidak memberikan langkah-langkah apa
yang harus ditempuh dalam menempuh penelitian matan hadis, mareka hanya
menjelaskan bahwa matan hadis bisa dikatakan sahih jika didalamnya tidak
mengandung i/lat dan shaz.

Langkah yang paling umum dalam menetukan kesahihan hadis adalah dengan
kaidah mawdu 7, setidaknya sebuah matan dan kaidahnya yang digunakan berbeda-
beda, mereka tidak menjelaskan secara sistematis langkah mana yang pertama kali
yang harus ditempuh.

Dalam mengkaji sebuah hadis, kritik matan baru dapat dilakukan setelah ada
kejelasan tentang status sanad hadis. Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa
hadis tentang pamali berstatus Sahih maka akan dilanjutkan pada kritik matan.

Hadis pamali, setelah dilakukan penelitian dalam kutub al-Tis’ah ternyata
terdapat lima perawi diantaranya adalah ‘Abdullah ibn ‘Umar, Sahl ibn Sa’d,

Hukaim ibn Mu’awiyah, Jabir ibn ‘Abdullah dan ‘Aishah, yang pada intinya sama
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yaitu menjelaskan tentang jika terdapat kesialan maka itu terdapat pada kuda, wanita
dan rumah, yang dalam kaidah ‘u/um al-Hadith disebut dengan riwayat bi al-Ma na.

Dalam pembahasan selanjutnya akan di analisis untuk meluruskan kembali
pemahaman yang menyimpang atau bias tentang hadis tersebut agar tidak terjadi
pemahaman secara tekstual saja akan tetapi pemahaman yang secara menyeluruh dari
hadis-hadis yang terkait didalamnya.

Untuk mendapatkan pemahaman yang komperhensif, ulama telah membuat
beberapa metode-metode sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya,
dari beberapa metode para ulama dapat disimpulkan beberapa langkah yang akan
digunakan dalam karya ilmiah ini, yaitu:

1. Kajian Historis

Pegetahuan terhadap historis sebuah hadis yakni sebab munculnya suatu hadis
(Asbab al-Wurud al-Hadis) merupakan hal yang mutlak dibutuhkan, karena hadis
adalah bagian dari realitas dari tradisi keislaman yang bersinggungan langsung
dengan budaya dalam masyarakat pada masa Nabi SAW dan para sahabat-

sahabatnya.

Setelah mengadakan penulusuran pada kitab yang membahas Asbab al-Wurud al-
Hadis dan kitab sharh hadis ditemukan sebuah gambaran sebagaimana yang
dipaparkan oleh Bukhari, Abu Dawud dan ibn Majjah dari Ibn ‘Umar ra yang
menyebutkan bahwa menurut Nabi SAW kesialan itu jika ada maka terdapat pada

rumah, wanita dan kuda. Begitu juga yang diriwayatkan oleh Sahl ibn Sa’d ra
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sesungguhnya Rasulullah berkata jika kesialan itu ada dalam sesuatu maka terdapat
pada kuda, wanita dan rumah.’

Dalam redaksi lain, sebagaimana yang dririwayatkan oleh ‘Aishah yang
menjelaskan keyakinan orang-orang Yahudi atau orang-orang Mushrik yang
meyakini adanya kesialan pada tiga perkara. Namun sebagian perawi mencukupkan
dengan riwayat singkat tanpa membawakan redaksi yang lengkap dari jalur Qatadah

dari Abi al-Hasan al-A’raj dari ‘Aishah dengan redaksi sebagai berikut:
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“Dinarasikan Qatadah dari Abi Hasan dia berkata” Ada dua orang laki-laki dari
Bani ‘Amir masuk kepada ‘Aishah lalu memberi tahu bahwa Abu Hurairah
menceritakan bahwa Rasulullah pernah bersabda:”Kesialan itu ada pada rumabh,
perempuan dan kuda”, Maka ‘Aishah pun marah besar, lalu berkata:”Demi Dhat yang
menurunkan al-Furqan (al-Qur’an), Nabi sama sekali tidak pernah mengatakan
demikian, beliau hanya mengatakan bahwa “Orang-orang jahiliyah ber-tghayyur
dengan hal itu”

Dan terdapat riwayat lain yang menambahkan dengan redaksi sebagai berikut:

* Burhan al-Din ibn Hamzah al-Hsainy, al-Bayan wa al-Ta rif fi Asbab Wurud al-Hadith al-Sharif, Vol
I, (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Araby, t.th), 258.
? Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Vol, XXXXIII, (T.k: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 158.
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“Dalam riwayat lain ‘Aishah mengatakan: ”Akan tetapi Nabi bersabda: ”Dahulu
orang-orang Jahiliyyah mengatakan: “Kesialan itu ada ada pada perempuan, rumah
dan hewan, lalu dia membaca firman Allah:”Tidaklah musibah itu menimpa di bumi
melainkan sudah dituliskan”
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“Dikuatkan juga oleh apa yang dinarasikan oleh Abu Dawud al-Tayalisi, dari
Makhul dia berkata:”Dikatakan kepada °Aishah: ’Sesungguhnya Abu Hurairah
mengatakan:” Rasulullah bersabda: “Kesialan itu ada pada tiga perkara: rumabh,
perempuan dan kuda”, lalu ‘Aishah berkata: ”Abu Hurairah tidak hafal, karena dia
masuk sedangkan Rasulullah bersabda: ”Semoga Allah memerangi orang-orang
Yahudi yang mengatakan: ”Sesungguhnya kesialan itu pada rumahn perempuan, dan
kuda, maka dia hanya mendengar akhir hadits dan tidak mendengar awalnya”

Dari riwayat-riwayat di atas sudah jelas bahwa munculnya hadis tersebut

dikarenakan adanya perselisihan faham antara Abu Hurairah dengan ‘Aishah yang

* Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Vol XXXIII, (T.k: Mu’assasah al-Risalah, 2001),
197. Lihat juga al-Hakim, Abu ‘Abdullah, a/-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, Vol 11 (Bairut: Dar al-Kutb
al-Ilmiyyah, 1990), 521. Hadis ini disetujui oleh al-Dhahabi. AbuBake al-Baihaqi, al-Sunan al-
Kubra, Vol VIII, (Bairut Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyyah, 2003), 241.

> Abu Dawud al-Tayalisi, Musnad Abi Dawud al-Tayalisi, Vol 111, (Mesir: Dar Hijr, 1999), 124. Meski
hadis diatas Antara ‘Aishah dengan Makhul terputus tetapi tidak menjadi masalah karena hanya
sebagai penguat saja.
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ketika itu didatangi oleh dua orang laki-laki dari kaum Jahiliyah yang mengatakan

dari Abu Hurairah bahwasannya kesialan itu terdapat pada wanita, kuda dan rumah.
Mendengar akan hal tersebut ‘Aishah sepontan merespon perkataan orang-orang

Jahiliyyah tersebut dengan mengatakan bahwa sesuai firman Allah dalam Surat al-

Hadid ayat 22 dengan redaksi sebagai berikut:
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“tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”.

Sedangkan disisi lain ‘Aishah mengetahui betul kesalahan Abu Hurairah ketika
Rasulullah SAW menyampaikan hadis tersebut dengan menyatakan bahwasaanya
Abu Hurairah ketika itu hanya mendengar sepotong (akhir) dari Sabda Rasulullah
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnad-nya.

2. Kajian Linguistik

Dalam memahami hadis diatas, diperlukan pendekatan bahasa (linguistik), karena
pengetahuan atau pemaknaan terhadap sebuah teks akan berpengaruh terhadap
pemahaman, hal itu dapat kita lihat pada perbedaan ulama dalam menentukan sebuah
hukum, hal ini karena perbedaan mereka dalam memahami sebuah teks baik al-
Qur’an maupun hadis. Kesalahan pemaknaan akan mengakibatkan pada pemahaman

yang menyimpang.

¢ Al-Qur’an, 57: 22.
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Jika hadis tersebut dicermati, dapat diketahui bahwa hadis tersebut mempunyai
perbedaan lafaz sekaligus penambahan dalam redaksi hadis lainnya. Perbedaan lafaz
yang diriwayatkan oleh orang yang berbeda merupakan hal yang wajar, namun yang
menjadi kejanggalan jika terdapat lafaz matan yang berbeda dan bertentangan,
sehingga perlu diteliti dan dianalisis untuk memberikan pemaknaan dan pemahaman

yang tepat, proporsional dan komperhensif.
Riwayat-riwayat pada kenyataannya menjelaskan adanaya

a. Diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Umar dengan redaksi sebagai berikut:
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b. Diriwayatkan oleh Sahl ibn Sa’d dengan redaksi sebagai berikut:
g@\j lldlal) 3 52l 0570

c. Diriwayatkan oleh Hukaim ibn Mu’awiyah dengan redaksi sebagai berikut:
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d. Diriwayatkan oleh Jabir ibn ‘Abdullah dengan redaksi sebagai berikut:
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Dari beberapa redaksi yang tertulis di atas antara riwayat ‘Abdullah ibn ‘Umar

dan Sahl ibn Sa’d seakan akan bertentangan karena secara lafaz riwayat ‘Abdullah
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ibn ‘Umar memastikan hal tersebut dalam riwayatnya menggunakan lafaz W3l yang
dalam kaidah menunjukkan kesungguhan jika memang itu terjadi.’

Sedangkan riwayat Sahl ibn Sa’d yang sama-sama sahih menggunakan redaksi ¢!
OS yang dalam kaidah nahwu menyatakan “kemungkinan”,® dengan kata lain bisa
saja terjadi bisa tidak terjadi.

Dengan tidak mengesampingkan riwayat lainnya yang satu tema meskipun yang
dinilai tidak sahih ternyata di dapatkan riwayat lain yang juga tidak menyebut dengan
jelas (U\S Ol) seperti riwayat Jabir ibn ‘Abdullah bahkan menolaknya seperti riwayat
Hukaim ibn Mu’awwiyah. Masih dalam kaitannya dengan hadis di atas, ternyata di
dapatkan riwayat yang secara tegas menolak adanya kesialan tersebut seperti riwayat
‘Aishah yang dihukumi sahih oleh ulama hadis.

Dalam kajian kebahasaan, shu’m bermakna khilaf al-Yumni.’ Terjemahan yang
paling cocok sepertinya adalah kesialan (shu’m)'® antonim dari keberuntungan (al-
Yumni)."" Dari ini dikenallah ungkapan rajulun mash’um atau rajulun gad shu’ima
(seseorang yang sial). Juga dikenal ungkapan lainnya sha’ama fulan ashabahu.
Dalam keterangannya disebutkan idha asabahu shu’umun min gibalihi. Kata ini

seringkali digandengan dengan kata fayrah (ramalan),’’ sehingga dikenal ungkapan

7 Selengkapnya lihat Muhammad ‘Abd al-Bar al-Hadl, al-Kawakib al-Dariyah, Vol I (Surabaya: al-
Hidayah, t.th), 102.

® Ibid., 59.

? Ibn Manzum, lisan al-‘Arab, Vol XII, (Bairt: Dar Sadir, t.th), 314.

' Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir cet. 2 (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 687.

" Ibid., 1590. Lihat juga riwayat Hukaim ibn Mu’awiyah riwayat ibn Majjah al-Qazwaini, Sunan ibn
Majjah (Bairut: Dar al-Fikr. t.th), 495.

2 Ibid., 876.
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tayrun sh’amun (ramalan kesialan). Bentuk pluralnya adalah asha’im, naqid al-
Ayamin.”

Kata tatayyara berasal dari kata fayrah. la juga bisa disebut fayyarah atau
tawrah.'* Disebutkan bahwa maknanya adalah meramalkan kesialan pada sesuatu.
Kata ini menggambarkan praktek yang biasa dilakukan masyarakat Arab yaitu
meramalkan sesuatu dengan menggunakan burung atau kijang."> Pada titik ini, dapat
ditemukan hubungan makna antara shu’m dan tayr yang keduanya berkaitan dengan
ramalan keburukan terhadap sesuatu.

Beralih kepada redaksi hadis, dijelaskan bahwa ramalan kesialan terdapat pada
tiga entitas; perempuan, kuda, dan rumah. Menurut Ibn Hajar, pembatasan kepada
tiga entitas ini tidak bersifat absolut, dalam artian menyatakan bahwa ketiga entitas
ini diciptakan dengan sifat melekat, yaitu shu’m (kesialan). Akan tetapi, pembatas
tersebut lantaran ketiganya tersebut lebih dekat kepada shu'm menurut adat tertentu,
yang dalam hal ini adalah adat Arab Jahiliyah.'

Dalam kaitannya dengan fayrah, menurut Ibn Qutaibah, sebagaimana yang
dikutip oleh Ibn Hajar, bahwasanya kaum Jahiliyah dekat dengan ramalan. Ketika
Rasulullah melarang mereka, sebagian mereka mengingkarinya, sehingga masih

tersisalah ramalan tersebut pada ketiga hal ini. Kemudian, Ibn Hajar mengomentari

" Al-Azhari, Tahdhib al-Lughah, Vol IV, (Bairut: Dar Ihya’ al-Turath, 2001), 129. Lihat juga ibn
Manzur, al- ‘Arab., Vol XII, 314,

' Manzur, al- ‘Arab, Vol 1V, 508.

"> Muhyiddin al-Nawawi, Sahih Muslim, Vol V, (Bairut: Dar Ihya’ al-Turath. t.th), 22.

' Ibn Hajar, Fath al-Bari li Sharh Sahih a-Bukhari, Vol VI, (Bairut Lebanon: Dar al-Ma’rifah, t.th),
6l.
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bahwa hadis ini bukan berarti memberi legitimasi budaya Jahiliyah bahwasanya
shu’m atau tayarah ada pada ketiga entitas tersebut, akan tetapi, hadis ini hanyalah
memberitakan bahwasanya hal yang dikaitkan dengan ramalan kesialan biasanya
adalah ketiga hal tersebut.'” Artinya, secara implisit Ibn Hajar menjelaskan bahwa
hadis ini tidak berimplikasi kepada hukum kebolehan atau eksistensi ramalan. '®

Dari jalur lainnya, disebutkan bahwa dari Ibn Umar, Rasulullah berkata dengan

redaksi sebagai berikut:
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“kalaulah ramalan kesialan itu ada, maka ia berada pada rumah, wanita dan
kuda”.

Redaksi demikian pada beberapa tempat juga diawali dengan ketegasan menolak

dengan redaksi sebagai berikut:
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"Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan penyakit) tidak ada tiyarah
(menganggap sial sesuatu hingga tidak jadi beramal), dan adakalanya kesialan itu
terdapat pada tiga hal, yaitu; isteri, tempat tinggal dan kendaraan."

Dalam penjelasannya disebutkan bahwasanya maknanya kalaulah memang Allah
menciptakan kesialan pada sesuatu, maka ketiga benda itulah ia.*’ Akan tetapi,

menurut pandangan penulis dengan adanya ungkapan /n kana tersebut, menjadikan

ketegasan la tayrata berkurang. Hasilnya, terdapat semacam kesamaran pada hal ini,

7 Ibid.,

** Ibid.,

' Bukhari, Sahihal- Bukhari, Vol VII, (T k: Dar al-Tawq al-Najah, t.th), 135.
20 Ibn Hajar, al-Bari, 62.
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apakah benar ada atau tidak, dalam artian itu hanyalah keyakinan atau budaya Arab
masa itu.

Di samping itu, terdapat keterangan lainnya yang cukup menentukan, bahwasanya
‘Aishah menolak keberadaan hadis ini. Hal ini lantaran Abu Hurairah®' luput dari
potongan informasi yang sangat penting, yang memiliki signifikansi makna yang
besar. Kronologi peristiwa yang terjadi sewaktu hadis ini disabdakan adalah
Rasulullah menceritakan bahwasanya Allah mengazab umat Yahudi (menurut jalur
lainnya kaum Jahiliyah), karena mereka berkeyakinan bahwasanya terdapat kesialan
pada tiga hal; perempuan, kuda, dan rumah. Yang menjadi permasalahan bagi Aishah
adalah, Abu Hurairah baru saja datang ketika Rasulullah menyatakan “kesialan pada
tiga hal...”, dan potongan sabda beliau yang sebelumnya luput.**

Dari penjelasan di atas, dapat semakin jelaslah bahwasanya Rasulullah tidak
melegitimasi keberadaan shu’m pada ketiga hal tersebut, hanya saja Beliau
menceritakan bahwa kaum Arab dekat dengan shu’m pada ketiga hal tersebut. Akan
tetapi, penyimpulan semacam ini dibantah oleh Ibn ‘Arabi. Menurutnya Rasulullah
diutus bukan untuk memberitahu keyakinan atau kebudayaan Jahiliyah, akan tetapi
untuk mengajarkan kepada mereka apa yang semestinya diyakini.”> Menurut hemat

penulis, hal itu bukanlah suatu permasalahan. Karena sangat mungkin Rasulullah

21 s
Ibid.,
*? bid., selegkapnya lihat pada histori hadis di atas.
23 1y
Ibid.,
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mengajarkan apa yang hendaknya diyakini atau dilakukan dengan disertai berita
mengenai keyakinan masa lalu yang salah.**

Bagaimanapun juga, redaksi gamblang dari hadis ini yang secara jelas
menyebutkan bahwasanya kesialan terdapat pada tiga hal; wanita, kuda, dan rumabh,
telah menjadikan beberapa ulama menyampaikan pendapatnya pada masing-masing
dari ketiga benda tersebut. Wanita dinyatakan shu 'm apabila tidak berketurunan, kuda
apabila tidak bisa ditunggangi, dan rumah apabila jauh dari masjid atau menurut
pendapat lainnya apabila menjadi tempat terjadinya keburukan.® Hanya saja,
menurut penulis, penafsiran sedemikian secara tidak langsung telah menyatakan
bahwa Rasulullah telah membenarkan bahwa pada ketiga hal tersebut terdapat shu’'m
(kesialan). Tentu saja bagi yang memahami hadis ini sebagai berita, bukan legitimasi,
maka identifikasi kesialan pada masing-masingnya tidak benar.

Namun begitu, informasi mengenai sikap ‘Aishah terhadap hadis setema yang
berada pada jalur lain memberikan implikasi pada pemaknaan. Informasi tersebut
secara tersirat menyatakan bahwa tidak perlu mencari-cari kategori shu’m pada
perempuan, kuda, dan rumah,—sebagaimana di atas—karena keyakinan semacam itu
hanyalah keyakinan Yahudi, atau Arab Jahiliyah.

3. Kajian Tematis
Kajian tematik disini adalah usaha untuk memahami hadis tersebut dengan

mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang sama dengan tema

 Ibid., 63.
 Ibid.,
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hadis yang dikaji untuk memperoleh pemahaman yang tepat, komperhensif dan
representative.

Seperti yang sudah diuraikan di atas, menurut hemat penulis bahwa hadis
tersebut bukan kabar yang menjadikan sial adalah wanita, rumah dan kuda karena
dari berbagai riwayat atau jalur lainnya tidak secara tegas dalam mengungkapkannya,
yang terungkap hanyalah ungkapan “jika ada”.

Ditemukan dari jalur ‘Aishah yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam
musnad-nya yang menolak secara tegas yang berhubungan dengan hal tersebut
dengan alasan “Allah tidak akan menurunkan musibah melainkan yang telah
dituliskan”.

Dengan demikian, dari riwayat yang ada tidak secara tegas menjadikan wanita,
kuda dan rumah adalah sial akan tetapi kejadian tersebut sebagaimana yang
diriwayatkan ‘Aishah hanya menjelaskan kejadian pada masa Arab Jahilyah ketika
itu.

4. Kajian Konfirmatif

Untuk memahami hadis diatas dengan baik maka harus dikonfirmasikan dengan
hadis lain sebagaimana yang disebutkan diatas atau dengan al-Qur’an, yang tidak
diragukan lagi kebenarannya, Karena tidak ada hadis sahih yang kandungannya
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Jika pemahaman terhadap hadis kurang
tepat atau bertentangan dengan hadis tersebut maka itu bersifat semu atau tidak

hakiki.
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Setelah dikonfirmasi dengan hadis-hadis lainnya, ditemukan riwayat yang

menjelas hal tersebut diantaranya dengan redaksi sebagai berikut:
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Abu Dawud berkata; telah dibacakan sebuah riwayat kepada al-Harith ibn Miskin
-sementara aku menyaksikan-, telah mengabarkan kepadaku Ibnu al-Qasim ia
berkata, "Malik ditanya mengenai kesialan pada kuda dan rumah. Ia lalu menjawab,
"Betapa banyak rumah yang ditempati orang-orang kemudian mereka binasa,
kemudian ditempati orang-orang yang lain, lalu mereka binasa. Ini adalah
penafsirannya yang kami lihat. Wallahu 'alam." Abu Dawud berkata; Umar r.a
berkata, "Tikar yang ada di rumah lebih baik daripada seorang wanita yang tidak
dapat melahirkan."
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“Dinarasikan Isma'il ibn Muhammad ibn Sa'd ibn Abu Waqqas dari bapaknya dari
kakeknya berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Tiga indikasi kebahagiaan anak
Adam, dan tiga indikasi kesengsaraan anak Adam; indikasi kebahagiaan anak cucu
adam adalah istri yang salehah, tempat tinggal yang baik dan kendaraan yang baik.

Sedangkan indikasi kesengsaraan anak Adam adalah istri yang berakhlak buruk,
tempat tinggal yang buruk dan kendaraan yang buruk."

2 Abu Dawud al-Sijistan, Sunan Abi Dawud, Vol, IV, (Bairut: Maktabah ‘Asriyah t.th), 19.
7 Ahmad ibn Hnbal, Musnad Ahmad ibn Hnabal, Vol 111, (T.k: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 55.
Hadis diatas sahih akan tetapi dari segi sanadnya menurut Muhammad ibn Abi Hmaid da 7.
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“Abdur Razzak meriwyatkan dari Ma’mar: “Aku mendengar ulama menafsirkan
hadis itu:” Tanda kesialan pada perempuan itu dia mandul, kesialan kuda itu tidak
bisa dipakai jihad, tanda kesialan pada rumah, tetangga yang jelek”

Sedagkan dari ayat-ayat al-Qur’an dalam surat al-Haadid ayat 22:
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“tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (lawhul mahfuz) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”.

Dari kajian konfirmatif tersebut, menurut penulis penafsiran tersebut hanya
sebatas perkataan para sahabat bukan dari penafsiran Nabi sendiri. Sehingga
dapat diketahui bahwa kesialan itu sesungguhnya tidak ada, karena Nabi SAW
sendiri secara spesifik tidak menafsiri hal tersebut. Senada dengan al-Qur’an
surat al-Hadid ayat 22 yang sejak dahulu sebelum dilahirkan ke bumi, wanita,

kuda dan rumah Allah sudah mencatatnya dalam lawhul mahfuz.

** Ahmad ibn Hanbal, Musnad imam Ahmad ibn Hanbal, Vol VIII, (T.k: Mu’assasah al-Risalah,
2001), 523. Ma’mar ibn Rashid, al-Jami’, Vol X, (Bairut: Maktabh al-Islami, t.th), 411. Abu Bakar al-
Baihagqi, Sunan al-Kubra, Vol VIII, (Bairut Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 2003), 241.

¥ Al-Qur’an, 57: 19.



